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ABSTRAKSI

Sari Widiastuti, dengan judul “Pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja tenaga
kerja wamta terhadap produktivitas kerja pada PT Arisamandiri Pratama Demak”,
sebagai Dosen Pembimbing 1 adalah Drs. H Daryono Rahardjo, MM dan Dosen
Pembimbing I Ardian Adhiatma, SE, MM.

Sebagian besar wanita yang bekerja sebagai buruh berasal dari keluarga

menengah ke bawah dengan tuman mencukupi kebutuhan keluarga. Hal ini terjadi

pendidikan
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ker ja wanita dengan jumlah sampel vang diambil sebanyak 80 responden. Data dalam

penelitian im dikumpulkan melalui questioner, wawancara serta studi kepustakaan.

Struktur organisasi PT Arnsamandiri Pratama adalah stuktur organisasi bentuk hnt

dan staff’
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Faktor yang diteliti adalah faktor pendidikan dan pengalaman kerja dari
tenaga kerja wanita Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dan
pengalaman kerja tenaga kerja wanita memiliki pengaruh yang besar dalam
peningkatan produktivitas kerja karyawan.

Sedangkan dari hasil penelitian dengan menggunakan uj Chi-Square
menunjukkan bahwa nilai X hitung sebesar 11,387 dan nyata pada taraf o 0,337 %,
hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan memberi kontribusi sebesar 99,663 %
terhadap produktivitas kerja demgan derajat keeraian yang sedang, sedangkan |
pengalaman kerja memberi kontribusi sebesar 99,824 % terhadap produktivitas kerja,
hal ini dapat dibuktikan pada uj. Chi-Square yang menunjukkan bahwa nilai X
hitung sebesar 12,68081 dan nyata pada taraf o 0,176 % dengan derajat keeratan

yang sedang.
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MOTTO
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peningkatan peranan wanita dalam dunia kerja Indomesia merupakan
manifistasi dari hasrat kaum wanita Indonesia untuk berpartisipasi lebih besar dalam
pembangunan Wanita sebagai warga negara maunpun sebagai sumber insani dalam
pembangunan mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sama dengan pria di
segala bidang kehidupan bangsa dan dalam segenap kegiatan pembangunan.
Sehubungan dengan itu kedudukan wanita dalam masyarakat dan peranan wanita
dalam pembangunan p&lu terus difingkatkan serta diarahkan schingga dapat
meningkatkan partisipasi wanita dan memberikan sumbangan yang sebesar-besamya
bagi pembangunan sesuai dengan kodrat, harkat dan martabat sebagai wanita
Kemampuan wanita perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan peranan dan
tanggung jawab wanita dalam pembangunan melalui peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan terutama untuk dapat lebih memanfaatkan kesempatan kerja di berbagai
bidang. Sejalan dengan itu perlu dikembangkan iklim sosial dan budaya yang lebih
mennmgkinkan wanita untuk makin berperan dalam pembangunan (Tap MPR I,
1992: 220).

Realitas menunjukkan bshwa sebagian besar dari wanita yang bekerja berasal
dari keluarga menengah ke bawah dengan tujuan mencukupi kebutuhan keluarga. Hal



tersebut terjadi karena jenjang pendidikan dan tingkat ketrampilan yang dimiliki
relatif rendah.

Dilihat dari segi tingginya jabatan yang ada di dunia industri , wanita
cenderung memiliki peluang yang lebih sedikit dibandingkan dengan temaga kerja
pria yang memiliki peluang yang lebih besar dalam memperoleh jabatan yang tinggi.
Lapangan kerja yang diinginkan tenaga kerja wanita pun lebih spesifik dibandingkan
dengan tenaga kerja pria. Ini dapat dilihat dari banyaknya tenaga kerja wanita yang
bekerja di lapangan kerja yang terorganisasi texkonsM yang sedikit dapat
dimasuki pria dibanding _dengan pria di banyak lapangan pekerjaan yang sedikit
dimasuki wenita Lapangan kerja wanita tidak jauh melangkeh dari pekerjaan-
pekerjaan rumah tangga seperti bidan, juru rawat, guru, sckretaris dan pekerjaan-
pekerjaan lain yang lebih banyak memerlukan keahlian mamial.

Beberapa fukior yang dapat mememtukan besarmya upah atau gaji seorang
pekerja antara lain adalah tingkat pendidikan, masa dan pengalaman kerja, jam kerja
serta tingkat produktivitasnya Perbedaan upah atau gaji yang diterima pekerja
menurut jenis kelamin kadangkala masih ditemui. Dalam hal ini upah atau gaji
seorang tenaga kerja wanita adalsh lebih rendah daripada tenaga kerja pria. Meskipun
ada kesamaan tingkat pendidikan, jam kerja dan lapangan kerja antara tenaga kerja
wanita dengan tenaga kerja pria , temaga kerja wanita mempunyai rata-rata
pendapatan dari upah atan gaji bersih per bulan lebih rendsh dibanding yang diterima
oleh tenaga kerja pria, hal ini masih terus terjadi dari wakiu ke waktu.



Dalam hubungannya dengan tingkat produktivitas, tenaga kerja wanita pun
dituntut untuk memiliki pendidikan. Karena pendidikan baik yang diperoleh secara
formal maupun non formal akan menambah pengetahuan dan juga ketrampilan yang
bermanfaat untuk membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjannya
dengan baik dan benar. Sehingga apabila pendidikan yang dimiliki dapat diterapkan
di dalam pekerjaan maka produktivitas kerja akan meningkat.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas adalah pengalaman kerja.
Tidak mudah bagi seseorang unfuk memperoleh hasil kerja yang baik apabila orang
tersebut baru pertama kali bekegja atau pertama kali melakukan suatu jenis pekerjaan.
Pada mulanya orang tersebut tentunya akan memerlukan wakty untuk mengenal dan
mempelajari pekerjaan yang akan dia kerjakan Semakin panjang pengalaman kerja
yang dimiliki oleh karyawan, semakin banyak pula pengalaman dan ketrampilan yang
ia dapat dalam melaksanakan pekerjaannya. Sehingga pengalaman kerja sangat
penting sekali bagi terwujudnya produktivitas kerja yang tinggi.

Produktivitas kerja adalah jumlah yang dicapai oleh seorang pekerja atau unit
produksi dalam jangka waktu tertentu (Winardi, 1990 : 218). Produktivitas
merupakan masalah yang penting bagi perusahaan dan karyawan . dengan adanya
produktivitas yang tinggi akan dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan,
Produktivitas yang tinggi merupakan realisasi dari cara kerja dan pola kerja yang baik

serta menggunakan sarana dan prasarana yang tepat. Dengan adanya pendidikan dan



pengalaman kerja yang dimiliki oleh temaga kerja wanita diharapkan produktivitas
kerja akan meningkat se jajar dengan tenaga kerja pria

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang :
“ PENGARUH PENDIDIKAN dan PENGALAMAN KERJA TENAGA KERJA
WANITA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN pada

PT. ARISAMANDIRI PRATAMA DEMAK”®

12. Batasan Masalah
Dari uraian di atas makamasalah dapat dibatasi sebagai berikut:

L Seberapa besar pengaruh pendidikan tenaga kerja wanita terhadap
produktivitas kerja karyawan ?

2 Seberapa besar pengaruh pengalaman kerja tenaga kerja wanita terhadap
produktivitas kerja karyawan ? A

13. Perumusan Masalah

Dalam pembahasan suatu masalah perlu adanya suatu perumusan terhadap
masalah yang skan diteliti, hal ini menjaga masalah yang dibahas tidak terlepas dari
pokok permasalahan yang ditentukan. Adapun di dalam penelitian ini permasalahan
hanya dirumuskan mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
tenaga kerja wanita terhadap produktivitas kerja  karyawan pada
PT ARISAMANDIRI PRATAMA DEMAK.



1.4. Tujuan Peneclitian
Bertitik tolak dari permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini
secara umum ingin mengetalui besarnya pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja
tenaga kerja wanita terhadap produktivitas kerja. Untuk memperjelas tujuan tersebut
dapat dirinci menjadi beberapa butir khusus, yaitu:
1 Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikan tenaga kerja wanita
terhadap produktivitas kerja karyawan.
2. Untuk mengetahui besarmya pengaruh pengalaman kerja tenaga kerja wanita
terhadap produktivitas kerja karyawan.

15. Manfaat penelitiaﬁ
15.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dibarapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khusumya di bidang Manajemen Sumber Daya
Manusia yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan.
1.52. Manfaat Praktis
a Bagi penulis
Dengan penelitian ini diharapkan pemulis dapat menerapkan ilmu yang telah
diperoleh selama ini dan juga dapat untuk pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya terhadap sumber daya manusia.



b. Bagi perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
merumuskan kebijaksanaan dalam perusahaan _di masa mendatang agar
tercapai tingkat produktivitas kerja yang tinggi. Selain itu hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi seberapa besar pengaruh pendidikan
dan pengalaman kerja tenaga kerja wanita terhadap produktivitas yang
dihasilkan. |

c. Bagi fakultas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat_memberi manfaat dan masukan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi yang akan mengadakan penelitian
lebih lanjut tentang pendidikan dan pengalaman kerja tenaga kerja wanita
serta menambah khasanah perpustakaan.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan ini terdiri dari enam bab, yaitu :
Bab I adalah Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Bab I adalah Landasan Teori yang berisi konsep dan pengertian pendidikan,

pengalaman kerja serta produktivitas kerja, serta perumusan hipotesis.



Bab III adalah Metode Penelitian yang berisi jemis penelitian, lingkup penelitian,
lokasi penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, jenis data, tahun
pengamatan, metode analisis data dan definisi operasional variabel.

Bab IV adalah Gambaran Umum Perusahaan yang berisi sejarah perkembangan
perusshaan, bidang usaha, fujan perusahaan dan daerah pemasaran, strukfur
organisasi, proses produksi serta tenaga kerja wanita yang terdapat pada perusahaan.
Bab V adalah Hasil dan Pembahasan yang merupakan pembuktian dari hipotesa
penelitian.

Bab VI adalah Kesimpulan dan Saran



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Pendidikan
2.1.1. Pengertian Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satm faktor yang sangat penting di dalam
peningkatan Sumber Daya Manusia. Pendidikan tidak saja akan menambah
pengetahuan bagl seseorang ftetapi juga akan memberikan peningkatan bagi
ketrampilannya ,sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja dari karyawan.
Seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan
pendidikan Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti di safu pihak meningkatkan
kemampuan kerja, akan tetapi di lain pihak menunda penerimaan penghasilan selama
satu tahun dalam mengikuti sekolah tersebut (Payaman J. Simanjuntak, 1983 : 85).
Adapun pengertian pendidikan dapat dibedakan menjadi beberapa pengertian,
yaitu : (Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1992: 2)
1 Pengertian pendidikan menurut Dictionary of Education
2. Kumpulan dari semua proses yang menmngkinkan seseorang
mengembangkan kemampuan-kemampuan, sikap-sikap dan bentuk-
bentuk tingkah laku yang bernilai positif di dalam masyarakat di mana ia
tinggal.



b. Proses sosial tatkala seseorang dihadapkan pada pengaruh lingkungan
yang terpilih dan terkonfrol (khususnya lingkungan sekolah) sehingga
mereka dapat memperoleh kemampuan sosial dan perkembangan
individual secara optimum.

2 Pengertian pendidikan menunit Driyakarya

Pendidikan adalah kegiatan m;manusiakan manusia muda, pengangkatan

manusia muda ke taraf insani itulah yang menjelma dalam perbuatan

mendidik
3. Pengertian pendi&ikan menurut Ki Hajar Dewantara
Pendidikan adalah proses penanggulangan masalah-masalah serta penemman-
penemuan dan peningkatan kualitas kehidupan pribadi serta masyarakat yang
berlangsung seumur hidup.
2.12. Bidang-bidang Hasil Pendidikan
Manfaat pendidikan salah satinya adalah mengubsh kelakuan, pengubahan
kelakuan sebagai hasil dari pendidikan dapat diharapkan dalam bidang-bidang
sebagai berikut : (Kartini Kartono, 1997: 27)
1 Ketrampilan dan kecakapan, misalnya kecakapan menggunakan peta,
membuat surat dan bergaul dengan orang lain.
2, Apresiasi, misalnya apresiasi musik, kesusastraan dan lainnya.



2.13.

10

Sikap, misalnya menghormati manusia lain tanpa memandang agama dan
status sosialnya.

Pengertian, pengetahuan, konsep-konsep, misalnya mengenai agama, negara
dan perubahan-perubahan di dalam dunia ilmu pengetahuan.

Cara berfikir yaitu agar ia berfikir rasional menggunakan metode ilmish
dengan menggunakan informasi untuk menilai kebenaran sesuatu.

Cara bekerja dan bergaul yaitn agar ia menerima tugas dengan penuh
tanggung jawab dan sanggup bekerjasama dengan orang lain.

Jenis- jenis Pendidikan |

Pendidikan menurut Philip H Combs dapat dibedakan menjadi 3, yaitu :
(Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1992: 12)

Pendidikan informal

Yaitu pendidikan yang diselenggarakan di lnar sekolah oleh badan-badan
swasta pemerintah secara teratur dalam waktu relatif singkat yang lebih
menekankan kepada kecakapan atan ketrampilan tertentu, tetapi tidak
mengikuti peraturan-peraturan yang ketat dan tetap seperti pada pendidikan
formal

Pada prakteknya sulit mencari pendidikan yang efektif dan murah sehingga
banyak dirasakan manfaatnya. Namun demikian agar dapat melaksanakan
pendidikan informal yang dalam arti efektif periu persyaratan informal yang

efcktif pula yaitu :
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a. Pendidikan informal harus jelas hasil yang diharapkan untuk dicapai
sechingga dapat memberikan kegunaan bagi masyarakat, terutama yang
menggunakan,

b. Program pendidikan infixmal harus menarik baik dari hasil yang ingin
dicapai maupun dari cara melaksanakannya sehingga mendapat dukungan
dan partisipasi dari masyarakat unfuk melancarkan program yang hendak
dilaksanakan dalam pendidikan informal.

c. Program pendidikan informal harus diintegrasikan dengan program-
program pembangunan dalam masyarakat sebab satu program pendidikan
tidak akan berhasil kalau tidak ada Kkaitannya dengan kegiatan
- pembangunan baik di bidang ekonomi manpun di bidang sosial.

Pendidikan formal

Yaitu pendidikan yang diselenggarakan di sekolah secara teratur, bertingkat

dan ketat Penyelenggaraan pendidikan formal ini masyarakat menyerahkan

kepada sekolah agar dapat mendidik dan mengajar anak-anaknya. Sekolah
merupakan lembaga utama bertugas unfuk mengembangkan dan membentuk
pribadi siswa, mengadakan transmisi kultural, integrasi sosial, inovasi dan

pralokasi kerja.
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Pendidikan non formal

Para ahli ilmu sosial banyak beranggapan bahwa pendidikan infiormal dan
pendidikan formal itu tidak berbeda. Perbedaannya hanya terletak pada istilah
penggunaannya saja.

Pendidikan di luar sekolah lebih dikenal dengan “non formal education™ atan
pendidikan non formal. Out of school, non formal edication dan informal
education mempunyai pengertian yang sama yaitu pendidikan luar sekolah,
yang bersifiat khusus yang lebih  menekankan kepada pengetahuan
ketrampilan.

Ada satu lagi pendidikan di Ivar sckolah, yaitn pendidikan subsistem.
Pendidikan subsistem ini adalah pengetahuan dan ketrampilan yang diberikan
oleh orang tua stau orang lain yang dianggap baik dalam masyarakat atau
keluarga dan lingkungannya tanpa mengeluarkan uang atau biaya yang
banyak.

Pengalaman Kerja

Bekerja adalah kegiatan manusia baik secara fisik maupun mental yang pada

dasamya adalah bawaan dan mempunyai satu tujuan yaitu untuk memperoleh

kepuasan. Pengalaman yang pernsh dialami pada saat bekerja mempunyai peranan

untuk menciptakan suatu produktivitas yang tinggi. Usaha memberikan perhatian
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terhadap pengalaman kerja yang merupakan fingsi pengetahuan tambahan dalam
meningkatkan produktivitas kerja, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas.

Pengalaman kerja merupakan satu bagian yang sangat penting dalam proses
pengembangan ketrampilan seseorang. Melalui pengalaman kerja, seseorang secara
sadar atau tidak sadar belajar schingga akhirmya ia akan memiliki kecakapan teknis,
serta ketrampilan dalam menghadapi pekerjaannya.

Agar pengalaman kerja yang diperoleh dapat ditingkatkan adalah menjadi
tanggung jawab para tenaga kerja untuk 1-nengambil hal-bal yang baik dan bermanfaat
serta menghilangkan hal-hal yang dapat merusak atau menurunkan kreativitasnya
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengalaman kerja adalah pengalaman yang
diterima oleh seseorang. sehubungan dengan jabatan, kemampuan dan keahlian yang
dimiliki.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suafu pengalaman kerja
adalah : (Payaman Simanjuntak, 1983 : 113)

1 Keramahtamahan dalam menghadapi pimpinan

Dengan mempunyai sifat ramah, trampil dan cepat menjalankan tugas maka

dapat memberikan daya tarik tersendiri terhadap terhadap hasil kerja yang

baik oleh atasan.
2, Kelengkapan pengalaman kerja

Dengan adanya bermacam-macam jenis pengalaman kerja yang dapat

membantu kelancaran di dalam menyelesaikan suatu pekerjaan di dalam
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perusahaan maka dapat pula sebagai sarana dalam usaha menarik pimpinan

unfuk dapat mencapai bagian pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya.

23. Produktivitas Kerja
23.1. Pengertian Produktivitas Kerja

Dalam ilmu ekonomi, produktivitas merupakan nisbah atau rasio antara hasil
kegiatan (output, keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil
tersebut (input, masukan). Pada umumnya, nisbah ini bempa- suatu bilangan rata-rata
yang mengungkapkan hasil bagi- antara angka keluaran total dan angka masukan total
dari beberapa kategori barang atan jasa seperti biaya tenaga kerja dan bahan baku.
Definisi produktivitas kerja sangat bermacaxp—macam tanpa identitas yang jelas,
maka pengukurannya dapat diperdebatkan ~Produktivitas kerja adalah jumlah yang
dicapai oleh secorang pekerja atau unit produksi dalam jangka waktu tertentu
(Winardi, 1990 : 218). Sedangkan menurut Agus Ahyari produktivitas adalah
merupakan suatu perbandingan dari hasil senyatanya dengan hasil yang seharusnya
(Agus Ahyari, 1979: 7).

Dari definisi di atas, baik tenaga yang dikeluarkan atan hasil yang diperoleh
mempunyai batas-batas yaitu dalam waktu tertentu. Pada dasamya seorang pekerja
dapat bekerja dengan hasil yang sebesar-besarnya dalam waktu tertentu, akan tetapi
bila tenaga yang digunakan sangat besar maka hal ini belum tentn dapat dikatakan
produktif Produktivitas kerja adalah kesanggupan pekerja dalam menghasilkan
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jumlah tertentu dalam waktu tertentu pula Dapat pula dikatakan bahwa produktivitas
tenaga kerja adalah kemampuan dari tenaga kerja untuk menghasilkan besanya hasil
kerja yang dapat dicapai pada suatu proses produksi dimana tenaga kerja sendiri
sebagai faktor produksi. Produktivitas yang tinggi tergantung pada hasil yang dicapai
oleh tenaga kerja dalam waku tertentu.

Peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat pada cara tenaga kerja produktif
atan tidak Seorang tenaga kerja dinilai produktif jika ia mampu menghasilkan
keluaran yang lebih banyak dari tenaga kerja lain untuk satuan waktu yang sama.
Dengan kata lain, bahwa seoang tenaga kerja memmjukkan tingkat produktivitas
yang lebih besar bila ia mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar
yang ditentukan dalam satuan yang lebih singkat.

23.2. Jenis-jenis Produktivitas

Produktivitas meliputi pemanfaatan efektif dari sumber daya yang dimiliki
peruszhaan. Sumber daya yang tersedia bagi perusahaan itu terdiri atas : (J. Ravianto,
1985 : 98)

a Tanah dan bangunan

Tanah yang cocok dalam arti strategis bagi pendirian perusahaan dan sarana

cukup memadai, misalnya air, listrik dan jarak dari pasar.
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Bahan baku

Bahan baku adalah modal utama untuk jalannya suatu industri. Bahan baku ini
akan divbah menjadi suatu produk dan dijual. Termasuk dalam hal ini adalah
bahan kimia dan bahan bakar yang diperlukan dalam proses produksi.

Mesin

Sebuah pabrik tents mempunyai mesin sebagai alat untuk memproses bahan
bakn Sarana lain seperti perkakas yang diperlukan dalam menjalankan mesin
pabrik dan untuk pelayanan angkutan bahan baku. Misalnya pemanas ventilasi
dan air condition (AC), serta pembangkit tenaga listrik.

Tenaga kerja

Tenaga kerja dapat dibedakan menjadi pria dan wanita yang men jalankan
pabrik Orang-orang ini adalah yang merancang, men jalankan dan melakukan
administrasi, membeli bahan baku dan menjual

Berbagai sumber daya yang dimiliki itu digolongkan atau mempunyai tingkat

produktivitas. Maka produktivitas dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

a

Produktivitas bahan baku

Perbandingan untuk membeli dan mengolah bahan baku dengan kemampuan
atau sumbangan dari hasil yang diperoleh bahan baku. Di berbagai negara
industri biaya bahan baku 60 % atau lebih dari barang jadi. Sehingga
perusahaan melakukan penghematan bahan baku.
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Produktivitas tanah dan bangunan

Produktivitas tanah dan bangunan dapat diperoleh dengan jalan pemanfiaatan
secara efektif dari tanah dan bangunan. Hal ini sangat penting
dipertimbangkan bagi perusahaan yang baru berkembang dan ruang kerja
yang luas.

Produktivitas mesin dan tenaga kerja

Produktivitas mesin berkaitan dengan peralatan serta pelayanan pekerja pria
dan wanita Hal ini dapat dinyatakan dengan mudah sebagai perbandingan
antara \jiniah yang Jdilas i Giaguibisye) mesiat Demili#a pula dengan
produktivitas tepaga kerja merupakan perbandingan antara jumlah hasil dan
satuan waktu. Dengan kata lain yang dimaksudkan dengan produktivitas
tenaga kerja mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu.

Untuk memudahkan pengertian, perbandingan hasil yang dicapai (output)
dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu (input), sementara kita
mendefinisikan sebagai Indeks Produktivitas (IP) yaitu:

Hasil produksi (output)

IP=
Jam kerja buruh (input)



18

233. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Upaya dalam peningkatan produktivitas tenaga kerja perlu mengetahui fiaktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas tersebut. Dalam hal ini peningkatan

produktivitas manusia merupakan sasaran yang strategis, karena peningkatan faktor-
faktor lain sangat fergantung pada kemampuan yang memanfaatkannya Jika ditinjan
dari hasil kerja seseorang, maka sebelum mendapat suatu hasil kerja banyak faktor-
faktor yang mempengaruhi. Fakior-faktor yang mempengaruhi produktivitas Kkerja
karyawan, yaitu : (J. Ravianto, 1985: 126)

L

Pendidikan

Pada umumnya seseorang yang mempunyai pendidikan yang lebih baik akan
mempunyai produktivitas kerja yang !ebih baik dibandingkan yang tingkat
pendidikennya kurang Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin
tinggi tingkat produktivitas kerja.

Ketrampilan

Ketrampilan dari seseorang karyawan akan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja, karepa dengan ketrampilan yang dimiliki seorang
karyawan tidak banyak waktu yang terbuang.

Motivasi

Pemimpin perusahaan perlu mengetahui motivasi kerja para karyawan, agar
mereka dapat didorog untuk bekerja dengan lebih baik
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Sikap dan etika kerja

Seorang karyawan yang memiliki sikap malas dan seenaknya dalam bekerja
akan dapat mepurunkan tingkat produktivitas kerjanya.

Tingkat penghasilan

Tingkat penghasilan yang cukup akan membuat karyawan merasa bergairah
untuk bekerja tetapi sebaliknya, jika penghasilan kurang akean menurunkan
semangat kerja.

Jaminan sosial

Jaminan sosial ini bisa berupa tunjangan hari tua, tunjangan kematian,
asuransi tepaga kerja dan iainnya.

Lingkungan dan iklim kerja

Disini termasuk hubungan sesama karyawan, hubungan dengan pimpinan,
sulu, penerangan, ventilasi, kebersihan dan sebagainya di ruang kerja Hal ini
perlu diperhatiken karena seorang karyawan enggan bekerja karena rekan
kerja tidak kompak atau ruang kerja tidak memadai.

Gizi dan kesehatan

Daya tubuh seseorang dipengaruhi oleh gizi dan umur, hal ini akan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja.
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Tehnologi

Adanya kemajuan tehnologi akan membantu mempermudah manusia dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja.
Disiplin

Kedisiplinan akan memberikan pengaruh yang positif terhadap tingkat
produktivitas kerja.

Sarana produksi

Peralatan dan perlegkapan yang digunakan dalam proses produksi akan
mempengaruhi produktivitas seseorang.

Manajemen

Tanpa manajemen yang baik maka karyawan tidak bisa terorganisir dengan
baik, sehingga produktivitas terganggu.

Kesempatan berprestasi

Setiap orang pasti akan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
Dengan diberi kesempatan berprestasi, maka karyawan akan dapat

meningkatkan produktivitasnya.

23.4. Peningkatan Produktivitas

Peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat dikelompokkan dalam beberapa

bentuk, antara lain : (Payaman J. Siman juntak, 1983: 25).

a

Menggunakan sumber daya (masukan) yang sedikit diperoleh jumlah produksi

(keluaran) yang sedikit.
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Menggunakan sumber daya (masukan) yang lebih sedikit diperoleh jumlah
produksi (keluaran) yang lebih banyak.

Menggunakan sumber daya (masukan) yang sama diperoleh jumlah produksi
(keluaran) yang lebih besar.

Menggunakan sumber daya (masukan) yang lebih banyak, diperoleh hasil
yang lebih banyak.

Usaha-usaha untuik meningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan beberapa

cara, yaifu:

L

Penanaman modal

Cara ini merupakan cara langsung yang dapat menaikkan produktivitas

dengan sifatnya antara lain :

a Mengembangkan proses dasar atan perbaikan yang pokok dari proses
yang ada. Caranya dengan riset pasar, riset penerapan, plant pilot.
Tetapi cara ini membutuhkan biaya yang mahal dan banyak memakan
waktu. Peranan peneliti memperbaiki kelancaran serta pemeliharaan
pada tingkat perancang.

b. Mendirikan pabrik atau memasang perlengkapan yang lebih atan
dengan kapasitas yang lebih tinggi. Cara ini terlebih dulu dengan riset
dan pembelian mesin yang mahal. Jangka waktu untuk mencapai hasil,
segera setelah ada perbaikan atan pemasangan selesai, luas
produktivitasnya tidak terbatas.
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pengawasan bahan baku, kebijaksanaan kepegawaian, pendidikan
petugas dan peraturan perancang Penerapan metode ini memakan
biaya yang tinggi dan mencapai hasilnya cukup lama.
Kedua cara untuk menaikkan produktivitas, penanaman modal dan
manajemen yang baik, yang terakhirlah yang paling murah tetapi memakan waktu

yang lama.

2.4. Hipotesis Penelitian
Untuk menganalisis permasalahan maka dikemukakan hipotesis penelitian
yang merupaken pemnyataan yang sifatnya masih sementara tentang susty masalsh
yang dikemukakan.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Pendidikan yeng dicapai tenaga kerja wanita mempunyai pengaruh positif
terhadap peningkatan produktivitas kerja.
2. Lama pengalaman kerja tenaga kerja wanita memberi pengaruh positif
terhadap peningkatan produktivitas kerja.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki jenis penelitian explanatory, maksudnya adalah
penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui
" pengujian hipotesa. Dalam penelitian ini penulis berusaha mengungkapkan hubungan
pendidikan dan pengalaman kerja pada PT ARISAMANDIRI PRATAMA terhadap

tingkat produktivitas kerja karyawan.

32. Lingkup Penelitian

Lingkup dari penelitian ini adalsh homogen dan dibagi menjadi dua
karakteristik yaitu kerakteristik wmum yang meliputi namausia, jenis kelamin dan
pekerjaan . Sedangkan karakteristik kimsusnya meliputi data tentang pendidikan, data
tentang pengalaman kerja dan data tentang produktivitas kerja.

33. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sama dengan sumber data yang diperlukan, di mana
penelitian memerlukan observasi secara langsung dalam mendapatkan dan
menganalisis data Penulis memilih lokasi penelitian pada PT ARISAMANDIRI

PRATAMA terutama di bagian assembling (perakitan) yang keseluruhan
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karyawannya adalah tenaga kerja wanita karena pada perusahaan tersebut terdapat
kelonggaran dalam bekerja artinya waktu yang digunakan oleh karyawan tidak
sepenuhnya dilakukan untuk bekerja secara terus menerus. Selain itu, letak dari
PT ARISAMANDIRI PRATAMA yang tidak terlalu jauh dari pusat kota Semarang.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi merupakan kumpulan dari seluruh individu dengan kualitas dan ciri-
ciri yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini populasi yang dimaksudkan adalah
tenaga kerja | wanmita yang ada di bagian assembling (peralitan) pada
PT ARISAMANDIRI PRATAMA yaitu berjumlah sekitar 400 karyawan.
3.42. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit daripada
jumiah populasi). Unfuk menenfukan besamya sampel digunakan rumus : (Yatim
Rianto, 96 : 55)

N
n =
1+ N (&)
Dimana:
n =  besamnya sampel
N =  besarnya populasi
& =  derajat ketepatan
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Dari rumus tersebut maka dapat diperkirakan berapa besamya sampel yang
diperlukan jika diketahui populasi berjumlah 400 orang dan derajat ketepatan yang

diinginkan adalah 0,1.
400
n t—3
1+460 (0,1%)
400
n = —
5
n = 80

Mzka besarnya sampel yang akan diambil adalah sebanyak 80 responden.

35. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan dua metode
pengumpulan data, yaitn :
L Studi Kepustakaan
Dengan studi pustaka yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui
kepustakaan untuk memperoleh data tambahan yang berhubungan dengan
obyek yang diteliti.
2. Penelitian Lapangan
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan questioner sehingga akan
diperoleh data yang lebih obyektif dan bersifat pribadi
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Jenis Data

Dalam penelitian ini dipergunakan dua macam data, yaitu:

Data primer

Data yang diperoleh langsung dari obyek yang diteliti. Dalam hal ini data
diperoleh dari pihak tenaga kerja wanita yang menjadi obyek penelitian.

Data Sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung yalni dengan mempelajari buku

ilmigh atau brosur yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.

Tahun Pengamatan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — April tamm 2000. Sehingga

data yang diperoleh dan kemndian dianalisis di dapat pada tahun 2000.

38. Metode Analisis Data

38.1.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Analisis Kualitatif

Merupakan analisis yang digunakan untuk data yang tidak dapat diukur.
Penganalisaan data-data ini dapat menggunakan tabel-tabel yang kemudian
dijabarkan, dan data ini bersifat abstrak dan tidek dapat digolongkan dalam

kategori tertentu.
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Keterangan:

V = dera jat kebebasan

r= banyakuya baris

k= banyaknya kolom

Pengujian Significance

Dalam tahap ini dilakukan pengujian significance (test of significance)
yaitu suatu prosedur yang menggunakan hasil sampel untuk menguji
kebenaran atan ketidakbenaran  suatu hipotesis. Keputusan untuk
menerima dan menolak Ho dibuat atas dasar nilai-nilai statistik yang
diperoleh dari data yang ada Tahap ini dilakukan dengan cara
membandingken nilai X° hasil perhitungan dengan milai X* tabel
distribusi Chi-Square.

Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

- Ho diterima apabila : X hitung < X? tabel

- Ho ditolak apabila : X*hitmg> X tabel

Data yang diperoleh kemudian disusun dalam daftar klasifikasi dua arah
atau daftar kontingensi . Dari daftar ini akan dipelajari pengaruh variabel
terikat dan variabel bebasmya. Jadi akan diteliti pengarch antara
pendidikan terhadap produktivitas kerja dan pengalaman kerja terhadap
produktivitas kerja.
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Apabila variabel I terdiri dari k kategori dan variabel II terdiri dari r

kategori, tabelnya dapat disusun seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Tabel Kontingensi
I
o A A, Ay Jumliah
B 0, 02 ny n
B2 my nn my m
B, ng oo D4 n,
Jumlah 1) n o n

Sumber : Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo, Statistik Induktif, Edisi
keempat, 1996 : 243.
Keterangan:
n; =individu dari baris i kolomj
i =12,...... r.
j =12,.......k
5. Perhitungan:
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel-variabel

atan atibut-atribut yang diteliti digunakan rumus Chi — Square.
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Rumus Chi - Square (Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo, 1996 :

244):

r ko (my-ey)’
X =X X

S T
Dimana:

(m) (o)
e =

n

Koefisien Kontingensi

Jika temyata antara faktor yang satu dengan yang lainnya berpengarub,
langkah selanjutnya adalah untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh itu
terjadi. Untuk mengukur kuatnya pengaruh antara 2 faktor yang telah disusun
dalam daftar kontingensi digunakan koefiilen kontingensi (Sudjana, 1988 :
191).

Rumus koefisien kontingensi yang digunakan adalah sebagai berikut :

32
Ce= —
X2 +n
Cc = Koefisien kontingensi
X = Kaikuadrat

n = Jumlah sampel total
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Dalam menentukan kuat lemahnya pengaruh antara 2 variabel, peneliti
menggunakan kriteria keputusan asumsi sebagai berikut (Sevilla, 1993 : 261):
0,80 <r < 1,00 : tingkat hubungan tinggi

0,60 <r <0,79 : tingkat hubungan agak tinggi

0,40 <r <0,59 : tingkat hubungan sedang

0,20 <r <0,39 : tingkat hubungan rendah

Q,10<r<0,19: tingkat hubungan tidak berarti

3.10. Definisi Operasional Variabel
Dalam definisi operasional dikemukakan petunjuk — petmnjuk dari variabel
penelitian. Adapun variabel-variabel yang ada dalam penclitian adalah sebagai
berikut : .
L Pendidikan
Pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja wanita pada PT ARISAMANDIRI
PRATAMA dimaksudkan umtuk dapat meningkatkan produktivitas dari para
karyawan yang tercermin pada peningkatan hasil kerjanya.
Adapun indikator-indikator dari variabel ini adalah:
a Tinggi rendahnya pendidikan.
b. Peranan pendidikan dalam menyelesaikan pekerjaan.
c. Pengpunaan ide-ide untuk perbaikan hasil kerja.

d Peranan pendidikan dalam penuangan ide.
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Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja dari para tenaga kerja wanita pada PT ARISAMANDIRI

PRATAMA yang cukup panjang dimaksudkan untuk dapat meningkatkan

produktivitas kerjanya yang fercermin pada setiap unit yang mampu

dihasilkan.

Adapun indikator-indikator dari variabel ini adalah:

a Pengalaman khusus (training) yang sesuai dengan pekerjaan sekarang.

b. Lama tenaga kerja wanita bekerja.

c. Peranan pengalaman kerja dalam menjalankan pekerjaan.

d Pengalaman kerja di perusahaan lain dengan jenis pekerjaan yeng
sama.

Produktivitas Kerja

Dengan adanya pendidikan dan pengalaman kerja dari para tenaga kerja

wanita pada PT ARISAMANDIRI PRATAMA diharapkan mampu

memberikan peningkatan pada produktivitas karyawan yang tercermin pada

peningkatan hasil kerja

Adapun indikator-indikator dari variabel ini adalah :

a Ketepatan waktu dalam memulai suaty pekerjaan.

b. Ketepatan wakiu dalam menyelesaikan pekerjaan.

¢.  Kegagalan pekerjaan unfuk mencapai target yang ditentukan

d Kualitas hasil produksi yang diselesaikan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Scjarah Perkembangan Perusahaan

PT ARISAMANDIRI PRATAMA adalah sebuah perusahasn yang tergolong
baru, karena perusahaan baru didirikan pada tahun 1993. Sebenarnya keberadaan dari
" perusshaan ini sudah ada sejak tahun 1992 dengan menggunakan nama
PT ARIANTO SALIMAN BERJAYA (ASB) di bawsh pimpinan Bapak Arianto,
tetapi pada saat itu perusahaan belum dapat berkembang. Akan tetapi setahun
kemudian, setelah diambil alih oleh Bapsk Nurcehya Tanudisastro perusehaan
menjadi berkembang pesat dan pada akhimya PT ARTIANTO SALIMAN BERJAYA
dirubah namanya menjadi PT ARISAMANDIRT PRATAMA.

Sedangkan PT ARISAMANDIRI PRATAMA sendiri merupakan salah satu
anak cabang dari PT TIGERMANDIRI PRATAMA yang berdiri pada talum 1980 di
Jakarta dan sampai sekarang,

Strategi manajemen dari peruszhaan ini untuk mencapai kesuksesannya, baik
untuk orientasi sekarang ataupun untuk orientasi di masa yang akan datang adaleh
didasarkan pada kualitas yang bagus, inovasi baru dan servis untuk semua konsumen
dan juga untuk perusahaan yang .beketja sama dengan PT ARISAMANDIRI

PRATAMA.
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Dari waktu ke waktu perkembangan perusahaan ini dapat dilihat dari tingkat
pesanan yang semakin meningkat dan jumlah tenaga kerja yang digunakan secara
keseluruhan sampai saat ini mencapai 3600 orang. Dengan meningkatuya pesanan,
tenaga kerja serta luasnya pemasaran maka sekarang ini penghasilan perusahaan
semakin besar dan modal yang diperlukan juga bertambah besar pula. Perusahaan ini
mempunyai prospek yang baik karena dapat bersaing dengan perusahaan yang
lainnya dan mampu menghasilkan prod;ﬂ( yang mengutamakan mutu serta kualitas
yang baik.

Lokasi dari PT ARISAMANDIRI PRATAMA sendiri terletak di Jalan Raya
Karangawen KM. 18, ﬁemak 59566. Nomor telepon (024) 551708-10, 475618, Fax
(024) 551711, dengan luas areal perusahasn sekitar 11,4 Ha
Adapun dasar dari pemilihan lokasi tersebut antara lain :

1 Fasilitas sarana listrik, komunikasi dan air bersih.

2 Kemudahan di dalam pencapaian alat transportasi dari berbagai arah dan
tujpan.

Sedangkan dasar dari perencanaan gedung adalah :

1L Sesuai saran. untuk memenuhi fasilitas PT ARISAMANDIRI PRATAMA
dengan pertimbangan pengembangan personil lainnya.

2 Memberi fasilitas dan suasana kerja yang diharapkan.
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Status PT ARISAMANDIRI PRATAMA adalah anak perusahaan dari PT
TIGERMANDIRI PRATAMA. Bentuk usahanya adalah Perseroan Terbatas (PT),
perolehan modal usaha berasal dari penjualan saham dan besarnya tanggung jawab
masing-masing pemilik saham tergantung dari jumlah saham yang dimiliki.

Dengan ijin pendirian :
1 Ijin usaha dari Menteri Perindustrian No. 107 / DJAI / PP / D.IV /IX / 1989

pada tanggal 5 September 1989.

2 Akta Pendirian dari Notaris No. 44 / 1985.

42, Bidang Usaha

Bidang usaha dari PT ARISAMANDIRI PRATAMA adalah mengolah biji
plastik menjadi barang setengah jadi untuk mememuhi kebutuhan industri. Plastik
merupakan salah satu bshan yang paling umum didapati dan dipergunakan. Bahan
plastik secara bertahap mulai menggantikan kaca, kayu dan logam. Hal ini
disebabkan karena plastik memiliki beberapa keunggulan, yaitu : ringan, kuat dan
mudsh dibentuk, anti karat dan tahan terhadap bahan kimia, mempunyai sifat isolasi
listrik yang tinggi, dapat dibuat berwarna maupun transparan dan biaya proses yang
lebih murah. Namun begitu, daya guna plastik juga terbatas karena kekuatanmya yang
rendah, tidak tahan panas, mudah russk pada suhu yang rendah dan buangannya sulit
terurai di lingkungan.



Adapun jenis- jenis dari biji plastik yang diolah tersebut antara lain, adalah :

1 AS (acrylonitrile styrene).

2 ABS (acrylonitrile butadiene st yrene).

3. PS(polyst yrene).

4. PET (po!lyethylene terepthalate).

" Pengolahan biji plastik ini meliputi :

a Pembuatan komponen-komponen elektronik.

b. Pembuatan kemasan-kemasan makanan dan minuman.
c. Pembuaten kemasan-kemasan kosmetik.

d Pembuatan mainan anak-anak.

43. Tujuan Perusahaan dan Dacrah Pemasaran ‘
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Seperti halnya perusahaan lain, PT ARISAMANDIRI PRATAMA didirikan

untuk mendapatkan laba. Unfuk tujuan tersebut PT ARISAMANDIRI PRATAMA

dalam kegiatan pemasarannya tidak hanya mengandalkan pasar domestik, tetapi juga
mengadakan kegiatan ekspor ke beberapa negara, antara lain ; Amerika, Kanada,

Prancis, Jepang, Thailand, Philipina dan Australia.

Di samping tujuan tersebut, PT ARISAMANDIRI PRATAMA  juga

mempunyai fujuan yang bersifat sosial serta tanggung jawab langsung terhadap

masyarakat. Adapun tujuan tersebut adalah :
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a Membantu pemerintah di dalam mengurangi pengangguran khususnya untuk
daerah sekitar perusahaan.

b. Mencukupi kebutuhan industri akan produk cetakan in jeksi plastik.

Dengan tujuan fersebut di atas, diharapkan hubungan perusahaan dengan pemerintah

setempat dapat berjalan dengan baik, sehingga hal ini akan memungkinkan

perusahaan untuk mengembangkan usahanya.

44. Struktur Organisasi-

Struktur organisasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka
mencapai tujuan usaha,' karena dengan adanya struktur organisasi secara nyata akan
terlihat batas-batas yang jelas dan tegas mengenai tugas dan tanggung jawab pegawai
terhadap setiap bidang pekerjaannya

Bentuk struktur orgamisasi dari PT ARISAMAND]RI PRATAMA adalah
4.4.1. Bentuk Lini

Organisasi dalam bentuk ini dibagi pada satuan-satuan yang bulat pada tingkat

jenjang yang diperlukan.

Wewenang dari pucuk pimpinan akan mengatur secara langsung kepada

pejabat yang memimpin satuan organisasi, memegang wewenang bulat dan

memikul tanggung jawab penuh mengenai segala hal yang termasuk bidang
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kerja dari satuannya. Petunjuk dan perintash langsung dari pimpinan satuan

yang bertanggung jawab.
4.42. Bentuk Staff
Satuan-satuan organisasi dari bentuk ini disusun menurut garis, di lain pihak
pucuk pimpinan menambah staff yang memberikan bantuan kepada pucuk
pimpinan organisasi.
Kelebihan utamanya adalah dapat mengefisiensikan sumber daya,
mempermudah pengawasan serta mempermudah untuk memobilisasi dan
mengalokasikan keahlian tertentu ke tempat yang diperlukan.
Strultur organisasi perusahasn PT ARISAMANDIRI PRATAMA disajikan
dalam gambar sebagai berikut :

(lihat gambar terlampir).
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